
H-10 sampai H-5. Karena pun-

cak mudik nanti di H-4," pin-

tanya.

Bagi masyarakat yang akan

menggunakan bus wisata,

Menhub menyarankan untuk

selektif dalam memilih bus

wisata. Hal ini guna memas-

tikan keamanan dan kesela-

matan para penumpang dari

bus yang kondisinya sudah tua

dan tidak laik jalan.

"Pastikan bus wisata yang

akan digunakan nanti sudah

melalui ramp check.

Sopirnya memiliki kompe-

tensi. Bila ternyata dite-

mukan ada bus wisata yang

belum dilakukan ramp

check, nanti akan dilakukan

law enforcement dengan

putar balik," tandasnya.

Sedangkan Kapolda Jateng

Irjen Pol Ahmad Luthfi meminta

masyarakat untuk mempersiap-

kan fisik dan kondisi kendaraan

agar dapat menjalani mudik de-

ngan aman dan nyaman. Bila

mengalami kelelahan atau

mengalami kendala di perjalan-

an, Kapolda meminta masyara-

kat tidak segan untuk lapor polisi

di pos pengamanan terdekat.

"Sebanyak 125.000 anggota kita

di 160 Pos Polisi yang tersebar di

Jawa Tengah siap untuk

menampung bangkitan arus

mudik yang masuk ke Jawa

Tengah," demikian Kapolda

Jateng.                                     (Cry)-f
Indonesia sendiri kendati termasuk ne-

gara yang dikategorikan sudah berupaya
mencegah perdagangan manusia, tetapi
belum bisa dikatakan berhasil. Bahkan, ti-
dak berlebihan jika Indonesia sering dise-
but-sebut sebagai negara yang masih
rawan terjadi kasus TPPO. Di Indonesia,
kasus TPPO tidak hanya mengancam
anak dan perempuan miskin, tetapi juga
bisa terjadi pada kelompok orang-orang
yang berpendidikan, seperti para maha-
siswa. Kasus TPPO yang dialami 1.047
mahasiswa yang menjadi korban program
magang di Jerman yang dikenal dengan
istilah ferienjob adalah salah satu bukti
(KR, 28/3).

Berapa jumlah penduduk di Indonesia
yang menjadi korban TPPO masih meru-
pakan dark number. Tidak ada angka
yang pasti. Diperkirakan jumlah korban
perdagangan manusia di Indonesia berki-
sar antara angka 75 ribu hingga 1 juta
orang. Kalau dicoba dirinci, sudah tentu
ada banyak faktor yang menjadi penye-
bab kenapa di Indonesia kasus TPPO
masih rawan terjadi. 

Salah satu faktor yang tidak bisa dia-

baikan adalah law enforcement yang
lemah. Di samping itu, kemiskinan dan
pendidikan yang rendah, dan ketidak-
mengertian penduduk juga merupakan
persoalan tersendiri. Bahkan, yang mem-
prihatinkan, para mahasiswa dan pihak
pimpinan kampus yang seharusnya
mampu bersikap kritis ternyata tidak luput
menjadi korban TPPO. 

Di Indonesia, kasus perdagangan
manusia tidak hanya terjadi lintaskota atau
provinsi, tetapi juga merambah dan meli-
batkan jaringan internasional. Menurut
ILO, di Jepang, misalnya sekitar 80%
perempuan imigran,  ditengarai terjerumus
dalam sektor prostitusi yang dikamuflase
menjadi dunia entertainment, dan salah
satu negara pemasoknya  adalah dari
Indonesia. Di Bali, tahun 2001 pernah di-
kabarkan bagaimana para remaja putri
tertipu melamar menjadi duta kesenian.
Setelah dikirim ke Jepang ternyata mere-
ka dipekerjakan di berbagai bar, tempat
karaoke, diskotik sebagai hostes atau
penghibur. Di Jepang, omzet perdagan-
gan perempuan mencapai Rp 4,4 triliun
per tahun. Setara dengan anggaran perta-

hanan Jepang.
Keuntungan yang luar biasa besar di

balik bisnis perdagangan orang adalah
salah satu faktor yang menyebabkan ke-
napa fenomena yang sebetulnya sangat
di luar perikemanusiaan ini terus berkem-
bang tanpa bisa dicegah. Menurut data
PBB, di dunia diperkirakan jutaan orang
yang diperdagangkan untuk berbagai
keperluan, termasuk prostitusi. Jumlah
perputaran uang dalam praktek ilegal ini
sungguh sangat menggiurkan: sekitar 7
miliar dollar per tahun. 

Mengatasi kasus TPPO tidak mungkin
hanya mengandalkan pendekatan hukum
yang sifatnya legal-punitif. Mencegah agar
penduduk tidak menjadi korban TPPO
membutuhkan upaya-upaya preventif
yang membutuhkan dukungan semua pi-
hak, baik kelompok sekunder di masyara-
kat, aparatur di tingkat desa, hingga pim-
pinan lembaga pendidikan tinggi. Tanpa
dukungan seluruh stakeholder terkait, ja-
ngan heran jika kasus TPPO masih terus
terjadi dalam berbagai bentuk.

(Penulis adalah Dekan FISIP Univer-
sitas Airlangga)-f
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PELUNASAN BIAYA HAJI TAHAP II

Diperpanjang, Mulai Hari Ini
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YOGYA (KR) - Pemerintah memperpanjang

waktu pelunasan biaya perjalanan ibadah haji

(Bipih) untuk jemaah reguler tahap II. Jika sebe-

lumnya ditutup 26 Maret, pelunasan tahap II

akan kembali dibuka mulai Senin (1/4) hari ini

hingga 5 April 2024.

Perpanjangan juga dilakukan di wilayaH DIY,

seperti disampaikan Kabid Pelayanan Haji dan

Umrah Kanwil Kementerian Agama DIY, H Aidi

Johansyah SAg MM kepada KR, kemarin. "Iya

dilakukan perpanjangan, mulai pelunasan di

tanggal 1-5 April. Ini kesempatan bagi yang

belum sempat melunasi," ujar Aidi Johansyah.

Dari data terakhir, yakni 26 Maret lalu, untuk

kuota pelunasan tahap kedua sebanyak 277 je-

maah, ternyata yang melunasi 260 jemaah.

Dengan demikan, total jemaah haji reguler yang

melunasi untuk pemberangkatan tahun 2024 ini

sebanyak 2.885 jemaah, sehingga terdapat

sisa kuota 405 jemaah.

Sampai saat ini, terhadap 634 jemaah haji

cadangan yang sudah melunasi biaya perjalan-

an haji. Mereka ini nantinya yang akan mengisi

sisa kuota haji tahun 2024.                         (Jon)-f

orang perorangan, badan usaha
swasta, badan hukum swasta, lembaga
negara, kementerian dan lembaga
Pemerintah nonkementerian, Peme-
rintah Daerah DIY, Pemkab/Pemkot,
BUMN dan BUMD, secara administratif
diajukan melalui Dinas Pertanahan dan
Tata Ruang DIY. 

Kejelasan hukum bagi masyarakat dan
pihak-pihak yang ingin memanfaatkan
Tanah Kasultanan dan Tanah Kadipaten
telah dirinci secara jelas dalam Pergub
Nomor 49/2018 tentang prosedur permo-
honan pemanfaatan Tanah Kasultanan dan
Tanah Kadipaten. Dan apabila memerlukan
informasi lebih lanjut terkait tata cara permo-

honan untuk pemanfaatan Tanah
Kasultanan dan Tanah Kadipaten dapat
mengkonsultasikan kepada petugas yang
diperintahkan oleh Kepala Dinas
Pertanahan dan Tata Ruang DIY untuk
memberikan informasi dan konsultasi yang
berkaitan dengan pemanfaatan Tanah
Kasultanan dan Tanah Kadipaten.          (*)-f

publik karena sangat banyaknya bagian
jalan yang berlobang, patah-patah, aspal-
nya mengelupas dan kerusakan lainnya
hingga viral di media sosial sebagai
kawasan wisata jeglongan sewu.

"Kegiatan pemeliharaan jalan rusak
dan berlobang terus digenjot guna
mengantisipasi jalur libur Lebaran. Saat
ini sedang dilakukan penambalan
lobang di beberapa ruas jalan yang
menjadi kewenangan kami. Adapun
untuk dananya menggunakan
anggaran pemeliharaan rutin," kata
Kepala Bidang Bina Marga Dinas PUP

ESDM DIY Kwaryantini Ampeyanti
Putri di Yogyakarta, Minggu (31/3).

Kwaryantini mengatakan, pihaknya
berkomitmen penambalan tersebut bisa
selesai sebelum Lebaran. Tidak hanya itu,
Dinas PUP ESDM juga akan ada pekerja-
an peningkatan jalan untuk tujuh ruas jalan
di wilayah DIY. Beberapa ruas jalan terse-
but paling panjang dilakukan peningkatan
yakni sepanjang 2,5 kilometer. Adapun un-
tuk lokasinya ada di ruas Jalan Hargo-
mulyo-Watugajah (Gunungkidul). Sedang-
kan untuk enam ruas jalan yang lain di-
lakukan peningkatan jalan di antaranya re-

habilitasi ruas Jalan Klangon-Tempel se-
panjang 1,5 kilometer. Kemudian rehabili-
tasi ruas Jalan Demakijo-Kebonagung 1,5
km, ruas Jalan Imogiri-Dodogan 1,275 km,
ruas Jalan Sentolo-Brosot 1,15 km, ruas
Jalan Yogyakarta-Kaliurang 1,65 km, serta
ruas Jalan Prambanan-Gayamharjo 400
meter. 

"Kelancaran arus mudik dan arus balik
Lebaran menjadi prioritas utama. Untuk itu
sejumlah upaya terus dilakukan supaya se-
belum Lebaran pemeliharaan jalan dan pe-
nambalan bisa selesai tepat waktu," ucap-
nya.                                                             (Ria)-f
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bagi skuad Merah Putih dan harus puas menja-

di Runner-Up. Pasangan Ana-Tiwi yang ditem-

patkan sebagai unggulan 2 dalam laga final

harus mengakui ketangguhan pasangan gan-

da putri Jepang unggulan 1 Rin Iwanaga-Kie

Nakanishi melalui pertarungan ketat tiga game

21-16, 8-21, 16-21. Di laga semifinal sehari se-

belumnya,  Ana-Tiwi  yang juga merupakan

ganda putri anggota Pelatnas PBSI Cipayung

berhasil melibas unggulan 6 asal Taiwan Lee

Chia Hsin-Teng Chun Hsun dua game lang-

sung 21-12, 21-7. 

Sebenarnya,  Ana-Tiwi berpeluang juara di

sektor ganda putri,  karena mampu  menang

cepat di game pertama  21-16. Tapi di game ke-

dua, Ana-Tiwi  tampil dalam tekanan lawan, ke-

hilangan fokus, bermain serba salah, sehingga

memudahkan lawan meraih poin. Pengum-

pulan poin pasangan Jepang ini  tak terben-

dung  dan terus memimpin hingga interval 11-5.  

Selepas interval  Ana-Tiwi belum  juga bangk-

it dan gagal menyamakan kedudukan.

Akibatnya, Rin-Kie menang mudah 21-8 atas

Ana-Tiwi. Skor pun menjadi imbang 1-1 bagi

kedua pasangan ganda putri ini. Di awal game

ketiga  pertarungan  kedua pasangan ini kem-

bali berjalan ketat dan perolehan poin pun sa-

ngat ketat dan sempat  skor sama, 3-3, 4-4, 5-5.

Setelah itu, Ana-Tiwi sempat unggul 9-6.

Namun pasangan  Rin Iwanaga-Kie

Nakanishi tidak tidak tinggal diam. Mereka

mampu memanfaatkan sisi lemah Ana-Tiwi de-

ngan melancarkan smes-smes tajam dan lob-

lob terarah, sehingga mampu menyamakan ke-

dudukan 9-9. Bahkan angka 9 bagi Ana-Tiwi

mampu dikunci Rin-Kie untuk menyelesaikan

interval di game ketiga dengan skor 11-9.

Setelah interval di game ketiga, pasangan

Jepang ini terus melaju dalam pengumpulan

angka  dan gagal dikejar  Ana-Tiwi hingga be-

rakhirnya game pamungkas dengan skor 21-16

untuk Rin Iwanaga-Kie Nakanishi sekaligus

menggondol gelar juara di sektor ganda putri

dalam event level  300 BWF tersebut.      (Rar)-f

ledakan dari arah gudang munisi masih terdengar setidaknya tiga
jam setelah ledakan pertama. Dari 15 gudang yang terbakar, salah
satunya gudang nomor 6 yang menyimpan amunisi kedaluwarsa.

"Gudang munisi nomor 6 itu berisi amunisi-amunisi yang sudah
kedaluwarsa dan (hasil) pengembalian dari berbagai satuan yang
dilayani oleh Kodam Jaya di seluruh wilayah Jakarta ini," kata
Mohamad Hasan, seraya menyebut ada sekitar 160.000 amunisi
dan bahan peledak kedaluwarsa yang tersimpan dalam gudang
nomor 6 itu.

Sekitar pukul 23.00-00.30 WIB suara dentuman masih terden-
gar meskipun tidak terlalu intens, namun yang pasti api yang sem-
pat membesar pada awal-awal ledakan sudah tidak terlihat lagi.

Kepala Dinas Penerangan TNI Angkatan Darat (Kadispenad)
Brigjen TNI Kristomei Sianturi saat dihubungi di Jakarta, Sabtu
(30/3), menyampaikan bahwa sejauh ini aparat masih kesulitan
mendekat ke lokasi kebakaran sehingga untuk sementara ini priori-
tas-nya mengevakuasi warga di sekitar gudang munisi. 

Puluhan mobil ambulans pun bersiaga di sekitar lokasi
ledakan gudang amunisi daerah (gudmurah) yang berada di
Ciangsana Kabupaten Bogor Jawa Barat, Minggu (31/3).

Puluhan ambulans berbaris di sepanjang jalan menuju lokasi
ledakan gudang amunisi daerah milik Kodam Jaya. Ambulans
yang bersiaga berasal dari sejumlah instansi baik milik pemerin-
tah, PMI, maupun swasta.

Sementara Panglima TNI Jenderal TNI Agus Subiyanto menar-
getkan investigasi kebakaran Gudmurah Kodam Jaya dapat sele-
sai secepatnya. "Ya, secepatnya. Kami sudah ada satuan yang
melaksanakan investigasi di TKP(tempat kejadian perkara), sudah
dibentuk," kata Agus, Minggu (31/3).

Agus  menjelaskan, tim investigasi sudah bekerja dan berada di
lokasi kebakaran sejak semalam. "Ya kami ada polisi militer. Tim in-
vestigasi sudah ada di lokasi dari malam," jelasnya.

Selain investigasi kebakaran, Agus juga menjelaskan bahwa ter-
dapat Satuan Penjinakan Bahan Peledak (Jihandak) yang telah
menyisir ke permukiman penduduk untuk mencari serpihan se-
longsong proyektil. "Aparat teritorial sudah mendata, mengecek,
berkeliling ke permukiman untuk mengambil sisa-sisa serpihan
tersebut dan kami juga telah mengimbau kepada masyarakat seki-
tar apabila menemukan agar melaporkan ke aparat," katanya. 

(Ant/Has)-f


